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ABSTRAK

Pada tahun 2000 di Indonesia terdapat 8,4 juta pengidap penyakit diabetes mellitus dan
diperkirakan akan menjadi 21,3 juta pada tahun 2030 (Soegondo dkk, 2009). Indonesia
merupakan negara dengan kekayaan alam yang besarsebagai aset negara yang perlu digali
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Salah satu kearifan lokal, di desa Colo
dilereng Gunung Muria, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah yaitu parijoto (Medinilla
speciosa Blume). Tanaman yang mengandung tanin, Flavonoid, Saponin dan glikosida
dalam buahnya, serta memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui Pengaruh Ekstrak Etanol Ranting Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume)
Terhadap Kadar Glukosa Darah Tikus Putih Dengan Metode Induksi Aloksan. Untuk
mengetahui perbedaan penurunan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan. Jenis
penelitian adalah eksperimental laboratorik dengan menggunakan induksi aloksan pada
tikus putih dan menyebabkan kerusakan sel beta pankreas sehingga terjadi diabetes
mellitus. Pemberian ekstrak etanol ranting buah parijoto diberikan setelah tikus DM,
dengan harapan dapat menurunkan kadar glukosa darah. Data diuji menggunakan one
way ANOVA untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan. Diperoleh nilai
signifikan 0.000 < 0.05 artinya terdapat perbedaan antar perlakuan terhadap efek
hipoglikemik pada tikus diabetes. Selanjutnya data diuji Multiple Comparisons
Bonferrondi peroleh hasil tidak ada perbedaan antara kelompok control positif
(Glibenklamid) dan Kelompok dosis 100 mg/KgBB.

Kata Kunci : Medinilla speciosa Blume ; Aloksan, Kadar glukosa darah

ABSTRACT

In 2000 in Indonesia there were 8.4 million people with diabetes mellitus and it estimated
to be 21.3 million in 2030 (Soegondo et al, 2009). Indonesia is a country with a large
natural wealth as a state asset that needs to be explored so that it can be used optimally.
One of the local wisdoms is in Colo’s Village in the Muria’s mountain. Kudus Regency,
Central Java, is Parijoto (Medinilla speciosa Blume). The plants that contain tannins,
flavonoids, saponins and glycosides in the fruit, and have antioxidant activity. The aims
of this study is to the effect of Parijoto Fruit Twigs Ethanol Extract (Medinilla speciosa
Blume) on White Glucose Blood Glucose Levels with Aloxane Induction Method. To find
the difference in the decrease in blood glucose levels between treatment groups. This type
of research is laboratory experimental using alloxan induction in white mice and causes
pancreatic beta cell damage resulting in diabetes mellitus. The administration of ethanol
extract of parijoto fruit branches was given after DM mice, with the expectation it can
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reduce blood glucose levels. The data were tested using one way ANOVA to find out the
differences between treatments. A significant value of 0.000 <0.05 means that there is a
difference between treatments for the hypoglycemic effect in diabetic rats. Furthermore,
the data tested for Multiple Comparisons Bonferrond obtained results that there is no
differences between the positive control group (Glibenclamide) and the dose group 100
mg / KgBB.

Keywords: Medinilla speciosa Blume; Alloxan, blood glucose level

LATAR BELAKANG

Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2003 terdapat lebih dari
200 juta orang dengan penderita diabetes mellitus di dunia. Angka ini akan
bertambah menjadi 333 juta orang ditahun 2025. Negara berkembang seperti
Indonesia menempati urutan ke 4 jumlah penderita Diabetes Melitus di dunia
setelah India, Cina dan Amerika Serikat. Pada tahun 2000 di Indonesia terdapat
8,4 juta pengidap penyakit diabetes mellitus dan diperkirakan akan menjadi 21,3
juta pada tahun 2030 (Soegondo dkk, 2009).

Tanaman obat sudah terbukti sebagai salah satu sumber bahan baku untuk
obat Diabetes Melitus karena pada tanaman tersebut terkandung senyawa-
senyawa yang berkhasiat sebagai antidiabetes Melitus. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Wachidah (2013), Parijoto (Medinilla speciosa Blume.)
adalah tanaman yang mengandung tanin, Flavonoid, Saponin dan glikosida dalam
buahnya, serta memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan yang
terkandung dalam buah parijoto dapat berpotensi sebagai Antidiabetes (Widowati,
2008).

Penelitian tentang parijoto sebagai penurun kadar glukosa darah belum ada
saat ini. Berdasarkan pernyataan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengaruh ekstrak etanol ranting buah Parijoto (Medinilla Speciosa
Blume.) terhadap kadar glukosa darah pada tikus putih wistar dengan metode
induksi aloksan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Ekstrak Etanol
Ranting Buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) Terhadap Kadar Glukosa
Darah Tikus Putih Dengan Metode Induksi Aloksan dan mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan penurunan kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Jenis dan rancangan penelitian

Penelitian yang dikerjakan termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimental
Labolatorik. Penelitian menggunakan ekstrak etanol 70% ranting buah parijoto
yang diekstraksi dengan cara maserasi. Ekstrak yang diperoleh diberikan kehewan
uji yang sudah di induksi aloksan. Penelitian terdiri dari kelompok normal,
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan kelompok uji, dimana
kelompok wuji terdiri dari 3 kelompok dengan variasi dosis, masing-masing
kelompok terdiri dari 4 ekor.

96



Populasi dan Sampel
Sebelum digunakan tikut putih jantan diaklimasi selama 7 hari. Sebanyak 24
ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok, masing-masing 4ekor tikus, kemudian
ditimbang untuk melihat berat badan tikus. Tikus dipuasakan 12 jam (tetap diberi
minum) agar glukosa darah stabil dan tidak terdapat perubahan kadar glukosa
darah karena asupan makanan. Setelah 12 jam (t;)sampel darah dari ekor tikus
diambil untuk menentukan kadar gula darah awal sebelum perlakuan (pre test).
Kemudian Kelompok negatif, positif dan uji ekstrak diberi alloksan sebanyak 125
mg/Kg BB untuk membuat hiperglikemik pada tikus. Setelah hari 3 pemberian
aloksan, diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok tikus :
- Kelompok I adalah kelompok Normal.
- Kelompok 2 adalah kontrol positif yaitu dengan pemberian Glibenklamid
dengan dosis 0,09 mg/KgBB.
- Kelompok 3 adalah kelompok kontrol negatif yaitu pemberian CMC Na 1%
- Kelompok 4, 5, 6 adalah pemberian ekstrak untuk masing-masing tikus
dengan konsentrasi masing- masing 25mg/KgBB, 50mg/KgBB, dan 100
mg/KgBB.

Metode Pengumpulan Data

Pemeriksaan kadar gula darah tikus dilakukan 3 hari sekali selama 15 hari.
Dilakukan sebanyak 6 kali yakni pada sebelum perlakuan (hari 1), hari ke-3, 6, 9,
12, 15 melihat grafik penurunan kadar glukosa. Kadar glukosa darah tikus diukur
dengan menggunakan Glucometer Easy Touch.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakanKandang tikus lengkap, Botol coklat, sonde lambung,
timbangan, Glukometer Easy Touch, Stopwatch, neraca analitik, Bahan yang
digunakan ranting Buah parijoto, Aquadest, Glibenclamid Aloksan, Alkohol 70%,
CMC Na 1%.
Analisa Data

Data yang sudah terkumpul sebelum dianalisis harus melalui pengolahan
data terlebih dahulu. Data yang dianalisis adalah data yang diperoleh langsung
dari tikus yaitu kadar glukosa darah sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis
yang digunakan adalah wuji distribusi normal (uji Shapiro-Wilk) dan uji
homogenitas (uji Levene). Jika data yang dinyatakan terdistribusi normal dan
homogen, uji dilanjutkan dengan dilakukan uji One Way Annova untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kadar glukosa darah sebelum perlakuan antar
kelompok perlakuan.

Analisis kedua dilakukan untuk mengetahui adanya penurunan kadar
glukosa darah antar kelompok perlakuan dengan menggunakan uji Multiple
Comparisons.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Ekstrak Ranting Buah Parijoto

Sebanyak 2 kg ranting buah parijoto segar menjadi simplisia kering seberat
400 gram. Selanjutnya dihaluskan menggunakan blender, lalu diayak hingga
didapat serbuk simplisia sebanyak 380 gram. Serbuk simplisia buah parijoto
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sebanyak 380 gram diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%, selanjutnya dilakukan penguapan menggunakan rotary vacuum
evaporator didapatkan 41 gram ekstrak kental.

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dan rancangan penelitian
menggunakan pretest-postest control group design sehingga pengukuran kadar
glukosa darah dilakukan sebanyak 3 kali, diantaranya: to pada waktu sebelum
aloksan, tipada waktu setelah aloksan, dan tpada waktu setelah perlakuan.
Datahasil rata-rata pengukuran dan presentase penurunan kadar glukosa darah
dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 1
Hasil Rata-Rata Pengukuran Kadar Glukosa Darah

KELOMPOK Tikus TO T1 T2

1 89 110 100

Kelompok I Kelompok 2 90 115 110
Normal 3 80 110 113

4 90 119 110

1 85 190 115

Kelompok II Kontrol 2 85 200 110
Positif (Glibenklamid) 3 93 200 119
4 91 215 110

1 90 200 190

Kelompok ITIIKontrol 2 90 215 213
Negatif (CMC Na 1%) 3 85 190 200
4 83 200 190

1 81 215 150

Kelompok IV Dosis 25 2 83 190 140
mg/kgBB 3 85 240 153

4 90 218 149

1 90 220 140

Kelompok V Dosis 50 2 90 210 130
mg/kgBB 3 85 200 133

4 83 213 130

1 82 218 120

Kelompok VI Dosis 2 90 200 110
100 mg/kgBB 3 90 210 119

4 92 225 115

(Sumber: Data Primer)

Keterangan:

to= kadar glukosa darah sebelum diinduksi aloksan (pre aloksan)

t1 = kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan (post aloksan)
t>=kadar glukosa darah setelah diinduksi perlakuan (post perlakuan)
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Pada kelompok II, III, IV, V, VI terjadi peningkatan kadar glukosa darah
yang signifikan pada t1. Hal ini disebabkan oleh kerusakan sel-f pankreas akibat
pemberian aloksan. Tikus dinyatakan hiperglikemik apabila kadar glukosa darah
puasa menunjukkan > 126 mg/dl (Febrilian & Pujiastuti, 2017). Mekanisme kerja
aloksan dengan merusak substansi essensial pada sel-B pankreas sehingga
menyebabkan berkurangnya granula pembawa insulin pada sel-f pankreas
(Maulana dkk, 2017).

Hasil pengukuran kadar glukosa darah pada kelompok IV, V, dan VI
menunjukkan penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes. Penurunan
kadar glukosa darah disebabkan kandungan zat aktif dalam ekstrak ranting buah
buah parijoto. Flavonoid mempunyai mekanisme merangsang pelepasan hormon
insulin pada sel-B pankreas sehingga sel-f pankreas dapat terlindungi dari
kerusakan(Arjadi & Susatyo dikutip dalam Febrilian & Pujiastuti, 2017). Saponin
dapat merangsang pelepasan hormone insulin pada pankeas. Tanin berfungsi
dapat memperkecil membran epitel usus halus sehingga mengurangi penyerapan
sari makanan dan menyebabkan asupan gula terhambat dan laju peningkatan gula
darah tidak terlalu tinggi(Mustapa dkk, 2017).

Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk di peroleh nilai signifikan
lebih dari 0.05 (p > 0.05) artinya data menunjukkan terdistribusi normal. Data
yang telah terdistribusi normal, maka dilanjutkan uji homogenitas untuk
mengetahui data tersebut layak atau tidak diuji menggunakan one way ANOVA.
Hasil uwji homogenitas diperoleh nilai signifikan 0.280 > 0.05 Setelah data
dinyatakan terditribusi normal dan homogen, maka data diuji menggunakan one
way ANOVA untuk mengetahui adanya perbedaan antar perlakuan. Diperoleh
nilai signifikan 0.000 < 0.05 artinya terdapat perbedaan antar perlakuan terhadap
efek hipoglikemik pada tikus diabates.

Selanjutnya data diuji Multiple Comparisons Bonferroni. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui perbandingan penurunan kadar glukosa darah antar tiap
kelompok perlakuan.

Multiple Comparisons
Kadar Gula Sesudah Perlakuan

Bonferroni
) Mean 95% Confidence Interval
Kelompok Difference (I- Upper
Perlakuan (J) Kelompok Perlakuan J) Std. Error Sig. Lower Bound Bound
Normal Kontrol Positif -5.250 4.513 1.000 -20.51 10.01
Kontrol Negatif -90.000 4.513 .000 -105.26 -74.74
Kadar 25 mg/kg BB -39.750 4.513 .000 -55.01 -24.49
Kadar 50 mg/kg BB -25.000° 4.513 .000 -40.26 -9.74
Kadar 100 mg/kg BB -7.750 4513 1.000 -23.01 7.51
Kontrol Normal 5.250 4.513 1.000 -10.01 20.51
Positift K ontrol Negatif 84.750° 4513 .000 -100.01 -69.49
Kadar 25 mg/kg BB -34.500° 4513 .000 -49.76 -19.24
Kadar 50 mg/kg BB -19.750° 4513 .005 -35.01 -4.49
Kadar 100 mg/kg BB -2.500 4.513 1.000 -17.76 12.76]
Kontrol Normal 90.000 4.513 .000 74.74 105.26
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Negatif Kontrol Positif 84.750° 4.513 .000 69.49 100.01
Kadar 25 mg/kg BB 50.250° 4513 .000 34.99 65.51
Kadar 50 mg/kg BB 65.000 4513 .000 49.74 80.26
Kadar 100 mg/kg BB 82.250° 4513 .000 66.99 97.51
Kadar25 Normal 39.750° 4513 000 24.49 55.01
ma/kg BB ontrol Positif 34.500° 4513 .000 19.24 49.76
Kontrol Negatif -50.250° 4513 .000 -65.51 -34.99
Kadar 50 mg/kg BB 14.750 4513 064 -51 30.01
Kadar 100 mg/kg BB 32.000° 4.513 .000 16.74 47.26
Kadar 50 Normal 25.000° 4513 000 9.74 40.26
ma/kg BB ontrol Positif 19.750° 4513 005 4.49 35.01
Kontrol Negatif -65.000° 4513 .000 -80.26 49.74
Kadar 25 mg/kg BB -14.750 4.513 .064 -30.01 .51
Kadar 100 mg/kg BB 17.250° 4513 019 1.99 32.51
Kadar 100 Normal 7.750 4513 1.000 7.51 23.01
mgkg BBk ontrol Positif 2.500 4513 1.000 12.76 17.76
Kontrol Negatif -82.250° 4513 .000 -97.51 -66.99
Kadar 25 mg/kg BB -32.000° 4513 .000 47.26 16.74
Kadar 50 mg/kg BB -17.250° 4.513 .019 -32.51 -1.99

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1 Kadar Gula Sebelum

Perlakuan - Kadar  1gg 417|  39978|  8.161| 39.535| 73.208| 6.913| 23 .000
Gula Sesudah
Perlakuan

Hasil dari uji Multiple Comparisons diperoleh nilai sig 0.00 < 0.05 yang
menunjukan adanya perbedaan kadar gula sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini
juga yang membuktikan bahwa dalam kandunga senyawa ekstrak etanol 70% dari
ranting buah Parijoto (Medinilla speciosa Blume) dapat menurunka kadar glukosa
darah tikus yang telah diinduksi aloksan, yang mana mekanisme aloksan tersebut
dapat mengganggu sekresi dari insulin. Pada kelompok perlakuan ekstrak
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara kadar 100 mg/kg BB
dibandingkan dengan kelompok Kadar 50 mg/kg BB, Kadar 25 mg/kg BB serta
kelompok kontrol negatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh pada pemberian ekstrak etanol ranting buah parijoro
terhadap kadar glukosa darah tikus putih dengan metode induksi aloksan
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2. Terdapat perbedaan penuruna kadar glukosa darah antar kelompok
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